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VISUALISASI TIGA WASTRA ETNIK NUSANTARA 
 PADA KARYA BUSANA OERIP INDONESIA 








Karya tugas akhir penciptaan karya fotografi ini menghadirkan busana yang 
memadukan tiga wastra etnik Nusantara karya Oerip Indonesia yang di prakarsai 
oleh Dian Erra Kumalasari dalam bentuk karya fotografifashioneditorial. Wastra 
berasal dari bahasa sansekerta yang berarti kain penuh makna. Fotografi Fashion 
editorial digunakan untuk mengilustrasikan sebuah cerita, artikel, teks, atau ide 
dalam konteks majalah atau untuk memperindah tema tertentu secara visual, 
khsusunya visual fotografi. Penciptaan karya fotografi ini merupakan proses 
reproduksi unsur kebudayaan berupa wastra kedalam bentuk karya fotografi yang 
melalui proses eksplorasi ide dan ekperimentasi yang kemudian diwujudkan 
kedalam bentuk karya fotografi fashion.Proses penciptaan karya fotografi ini juga 
melalui beberapa tahap perwujudan seperti perancangan, persiapan, pemotretan 
hingga kepada tahap editing. Karya fotografi yang diciptakan pada tugas akhir ini 
adalah dua puluh karya fotografi fashion editorial yang menampilkan dua puluh 
busana yang memadukan tiga wastra etnik dengan tujuan untuk memperkenalkan 
merk fashion Oerip Indonesia kepada khalayak luas. Selain itu, karya-karya 
fotografi yang diciptakan juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai wacana 
apresiasi tambahan dalam mengenal ragam budaya Indonesia yang dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan modern. 
 
Kata Kunci:wastra, busana, Oerip Indonesia, fotografi fashion editorial 
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VISUALIZATION OF THREE NUSANTARA ETNIK’S WASTRA  
BY OERIP INDONESIA’SFASHION WORKS 







The final work of the creation of this photographic work presents fashion that 
combines threeNusantaraethnic’s wastra by Oerip Indonesia which was initiated 
by Dian Erra Kumalasari in the form of editorial fashion photography.Wastra 
comes from Sanskrit which means cloth full of meaning. Editorial Fashion 
Photography is used to illustrate a story, article, text, or idea in the context of a 
magazine or to beautify a particular theme visually, especially visual 
photography. The creation of this photographic work is a process of reproduction 
of cultural elements in the form of wastra into a form of photographic work 
through the process of exploring ideas and experimentation which is then 
manifested in the form of works of fashion photography. The process of creating 
this photographic work also through several stages of embodiment such as 
designing, preparation, shooting up to the editing stage. The photography work 
created in this final project is twenty editorial fashion photography works 
featuring twenty outfits that combine three ethnic wastras with the aim of 
introducing Oerip Indonesia's fashion brand to a wide audience. In addition, 
photography works created are also expected to be useful as a discourse of 
additional appreciation in recognizing the variety of Indonesian culture that can 
be applied in modern life 
Keywords:Wastra, clothing, Oerip Indonesia, editorial fashion photography 
xiv 






A. Latar Belakang Penciptaan 
Perancangan busana, khususnya di Indonesia dirasa tidak akan 
meninggalkan nilai-nilai historis dan kebudayaan yang terdapat pada motif-
motif tradisional tersebut, melainkan akan berusaha mengkolaborasikannya 
dengan rancangan fashion yang sesuai dengan perkembangan trend fashion 
masa kini. Hal ini dibuktikan oleh Dian Erra Kumalasari pada karya 
busananya yang diberi tajuk Oerip Indonesia. 
Penciptaan karya fotografi ini mengusung merk fashion Oerip 
Indonesia yang di prakarsai oleh Dian Erra Kumalasari. Oerip Indonesia 
dipilih karena selain busananya yang memiliki desain modern, karya busana 
Oerip Indonesia juga terbilang unik karena pada satu busana terdapat tiga 
motif tradisional yang berasal dari wilayah yang berbeda. Penciptaan karya 
fotografi fashion ini menampilkan model yang mengenakkan busana dari 
Oerip Indonesia yang mengusung busana dengan menggabungkan tiga etnis 
kebudayaan yang berbeda sehingga memberikan persepsi kepada audiens 
yang melihat. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan (Rakhmat, 2015:50). Melalui penciptaan karya fotografi 
ini, persepsi audien akan diarahkan untuk dapat menafsirkan tentang 
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keberagaman budaya yang ada di Indonesia dapat dipadukan dalam proses 
penciptaan sebuah karya seni.  
Penciptaan karya tugas akhir fotografi ini juga bertujuan 
menampilkan karya busana dari Oerip Indonesia dalam bentuk karya 
fotografi fashion khusunya fotografi fashion editorial yaitu fotografi fashion 
yang biasa digunakan untuk produk-produk yang sudah dikenal di 
masyarakat. Foto yang dihasilkan biasanya lebih dari satu, namun terdapat 
benang merah dan kesatuan cerita dalam pembentukan konsep dan 
perwujudan karya fotografi tersebut (Liniaryadi 2014:3). Karya busana 
Oerip Indonesia dalam penciptaan karya tugas fotografi ini dikemas ke 
dalam bentuk karya fotografi fashion editorial karena dalam proses 
penciptaan karya fotografi fashion editorial, fotografer lebih leluasa dalam 
mementukan konsep dan mood yang akan dibangun dalam karya fotografi. 
Selain itu, karya busana yang diwujudkan ke dalam karya fotografi fashion 
editorial dapat terlihat lebih menarik, karena pemilihan latar serta pose yang 
digunakan dapat dirancang semenarik mungkin sehingga dapat 
meningkatkan daya tarik serta menjadi media promosi yang merupakan 
perantara, penghubung, pada suatu usaha dari produsen dalam 
menginformasikan barang/jasa kepada konsumen, agar konsumen itu tertarik 
untuk melakukan transaksi pembelian atau pertukaran atas barang/jasa yang 
dijual atau ditawarkan (Hapsari, 2010:12). 
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B. Penegasan Judul 
Penegasan judul pada tugas akhir ini bertujuan untuk memberi 
penjelasan tentang judul yang dimaksudkan, sehingga dapat terhindar dari 
kesalahpahaman pengartian. Maka, judul akan dijabarkan sebagai berikut: 
1. Visualisasi 
Mikke Susanto dalam buku Diksi Rupa (2011:427)mengatakan 
bahwa Visualisasi mengungkapkan suatu gagasan atau perasaan dengan 
menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata dan angka), petagrafik, dan 
sebagainya; Proses pengubahan konsep menjadi gambar untuk disajikan 
lewat karya seni visual. 
2. Wastra Etnik Nusantara 
Tiga wastra etnik Nusantara yang dimaksud adalah konsep 
busana yang menjadi identitas pada setiap busana karya Oerip Indonesia. 
Tiga wastra etnik inilah oleh Oerip Indonesia, kemudian 
diimplementasikan ke dalam sebuah karya busana yang sampai saat ini 
masih konsisten mengusung konsep mengkombinasikan tiga 
(corak/pola/motif) etnik pada sebuah karya busana (Kumalasari, 
Wawacara pribadi pada 30 Agustus 2018). 
3. Busana 
Istilah busana berasal dari bahasa sanskerta yaitu “bhusana” dan 
istilah yang populer dalam bahasa Indonesia yaitu “busana” yang dapat 
diartikan “pakaian”. Namun demikian pengertian busana dan pakaian 
memiliki sedikit perbedaan, dimana busana mempunyai konotasi 
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“pakaian yang bagus atau indah” yaitu pakaian yang serasi, harmonis, 
selaras, enak dipandang, nyaman dilihat, cocok dengan yang 
mengenakan serta sesuai dengan momen busana itu dikenakan. 
Sedangkan pakaian adalah bagian dari busana. Busana dalam pengertian 
luas adalah segala sesuatu yang dipakai mulai dari kepala sampai ujung 
kaki yang memberi kenyamanan dan menampilkan keindahan (Ernawati, 
2008:23-24). 
Penciptaan karya fotografi ini fokus pada menampilkan karya 
busana milik Oerip Indonesia yang menyatukan tiga wastra dari berbagai 
kebudayaan berbeda yang ada di Nusantara dalam bentuk karya fotografi 
fashion. 
4. Oerip Indonesia 
Oerip Indonesia adalah sebuah brand busana milik Dian Erra 
Kumalasari. Dian merupakan fashion designer asal Ngawi. Debut 
fashion pertamanya di Belanda pada tahun 2008 berhasil melejitkan 

























Gambar 1. Dian Erra Kumalasari 
( Sumber: Dokumentasi pribadi Dian Erra) 
 
  Di tahun yang sama, Dian melahirkan sebuah brand fashion 
dengan nama Oerip Indonesia yang menurut pemaparannya pada 
wawancara tanggal 30 Agustus 2018: 
“Nama Oerip Indonesia merupakan implementasi 
atas tiga unsur yang terdapat dalam makna kata “Oerip” 
yang secara filosofi, oerip atau urip yang berarti hidup. Di 
mana dalam pemahamannya, terdapat tiga unsur di 
dalamnya, yakni hidup; memberi kehidupan; dan mencari 
kehidupan.” 
5. Fotografi Fashion Editorial 
Fotografi Fashion editorial digunakan untuk mengilustrasikan 
sebuah cerita, artikel, teks, atau ide dalam konteks majalah atau untuk 
memperindah tema tertentu secara visual, foto editorial juga bisa 
menceritakan sebuah cerita tanpa sepatah kata atau  kadang hanya 
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disertai dengan topik atau judul singkat dari cerita (Sheeba magazine, 
http://www.sheebamagazine.com/read/what-is-editorial-fashion-
photography/, diakses pada 10 Oktober 2018). Jenis fotografi fashion ini 
dipilih agar karya busana Oerip Indonesia dapat diwujudkan kedalam 
bentuk karya fotografi dengan tampilan yang lebih menarik sehingga 
dapat menarik minat konsumen.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penciptaan di atas, maka pada 
penciptaan karya fotografi dengan judul “Visualisasi Tiga Wastra Etnik 
Nusantara pada Karya Busana Oerip Indonesia dalam Fotografi Fashion 
Editorial”, dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana menyesuaikan ide dan konsep pemotretan terhadap 
karya busana yang memadukan tiga wastra dari kebudayaan yang 
berbeda untuk kemudian diwujudkan kedalam bentuk karya 
fotografi  fashion editorial. 
2. Bagaimana teknik-teknik fotografi dapat diterapkan dalam proses 
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D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
Penciptaan karya fotografi dengan judul “Visualisasi Tiga Wastra 
Etnik Nusantara pada Karya Busana Oerip Indonesia dalam Fotografi 
Fashion  Editorial”, bertujuan untuk memperkenalkan berbagai ragam 
wastra yang dirancang oleh Oerip Indonesia dengan konsep perpaduan 
corak bernama Wastra Nusantara melalui media fotografi fashion 
sehingga tampilan promosi dari karya busana dapat lebih menarik dan 
meningkatkan daya tarik konsumen.  
2. Manfaat 
Penciptaan karya fotografi dengan judul “Visualisasi Tiga 
Wastra Etnik Nusantara pada Karya Busana Oerip Indonesia dalam 
Fotografi Fashion Editorial”, diharapkan mampu memperkenalkan ulang 
sekaligus mengkampanyekan kain tradisional (wastra) Indonesia yang 
dirancang oleh Oerip Indonesia kepada generasi muda Indonesia hingga 
di kancah internasional. Selain itu, juga memperkenalkan berbagai 
wastra nusantara yang dipadukan dalam busana Oerip Indonesia melalui 
media fotografi fashion. 
 
 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
